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ABSTRACT  

Through Good Corporate Governance which is proxied by the Audit Committee, Size of the Board of 
Commissioners, Board of Independent Commissioners, Institutional Ownership and Managerial 
Ownership as moderating variables, this research aims to determine the relationship between Free Cash 
Flow and Leverage which is proxied by the Debt to Assets Ratio (DAR) on Earning Management. By using 
a sample of mining sector companies listed on the Indonesian Stock Exchange (BEI) during the 2012 - 2022 
period, totaling 10 companies, this research was conducted using a purposive sampling technique based 
on established considerations and criteria. This research uses a quantitative approach with secondary data 
sourced from the company's annual financial reports. The processed data was analyzed using IBM SPSS 
25. The documentation method is the method used in data collection, namely by analyzing and collecting 
secondary data. The data analysis techniques used are descriptive statistics, classical assumption tests, 
hypothesis tests, and MRA (Moderated Regression Analysis) tests. The research results show that: (1) Free 
Cash Flow has a significant negative effect on Earning Management, (2) Leverage has a significant 
negative effect on Earning Management, (3) Good Corporate Governance as a proxy for the Size of the 
Board of Commissioners, Independent Board of Commissioners, Institutional Ownership is able to 
moderate by strengthening the relationship between Free Cash Flow and Earning Management and 
Managerial Ownership is able to moderate it by weakening the relationship between Free Cash Flow and 
Earning Management, while the Audit Committee proxy is unable to moderate the relationship between 
Free Cash Flow and Earning Management (4) Good Corporate Governance as a proxy for Institutional 
Ownership and Managerial Ownership able to moderate by strengthening the relationship of Leverage to 
Earning Management, while the proxies of the Audit Committee, Board of Commissioners and Board of 
Independent Commissioners were unable to moderate the relationship of Leverage to Earning Management. 
Keywords:  Free Cash Flow, Leverage, Earning Management, Good Corporate Governance. 

 
ABSTRAK  

Melalui Good Corporate Governance yang diproksikan oleh Komite Audit, Ukuran Dewan Komisaris, 
Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional, dan Kepemilikan Manajerial sebagai variabel 
moderasi, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Free Cash Flow dan Leverage yang 
diproksikan oleh Debt to Assests Ratio (DAR) terhadap Earning Management. Dengan menggunakan 
sampel pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar pada Bursa Efeke Indonesia (BEI) selama 
periode 2012 – 2022 yang berjumlah 10 perusahaan, penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive 
sampling yang didasari dengan pertimbangan dan kriteria yang ditetapkan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan tahunan perusahaan. 
Data yang telah diolah dianalisis dengan menggunakan IBM SPSS 25. Metode dokumentasi merupakan 
metode yang digunakan dalam pengumpulan data, yaitu dengan mengkadi dan mengumpulkan data 
sekunder. Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan 
uji MRA (Moderated Regression Analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Free Cash Flow 
berpengaruh negatif signifikan terhadap Earning Management, (2) Leverage berpengaruh negatif signifikan 
terhadap Earning Management, (3) Good Corporate Governance dalam proksi Ukuran Dewan Komisaris, 
Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional mampu memoderasi dengan memperkuat 
hubungan Free Cash Flow terhadap Earning Management dan Kepemilikan Manajerial mampu 
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memoderasi dengan memperlemah hubungan Free Cash Flow terhadap Earning Management, sedangkan 
proksi Komite Audit tidak mampu memoderasi hubungan Free Cash Flow terhadap Earning Management 
(4) Good Corporate Governance dalam proksi Kepemilikan Institusional dan Kepemilikan Manajerial 
mampu memoderasi dengan memperkuat hubungan Leverage terhadap Earning Management, sedangkan 
proksi Komite Audit, Dewan Komisaris dan Dewan Komisaris Independen tidak mampu memoderasi 
hubungan Leverage terhadap Earning Management. 
Kata Kunci:  Free Cash Flow, Leverage, Earning Management, Good Corporate Governance. 
 
PENDAHULUAN 

Di Indonesia terdapat beberapa 
kasus manajemen laba, diantaranya 
terjadi pada sektor pertambangan yaitu 
kasus PT Timah tbk (TINS) yang merilis 
ulang laporan keuangannya pada tahun 
2019 dengan perbedaan jumlah laba 
yang sangat signifikan. Bila sebelumnya 
manajemen PT Timah tbk (TINS) 
merilis laba bersih TINS per 31 
Desember 2018 berjumlah Rp 531,35 
miliar, kini nilainya direvisi menjadi Rp 
132,29 miliar. Revisi itu menyebabkan 
laba bersih yang diperoleh TINS tahun 
2018 turun 73,67% jika dibandingkan 
dengan laba bersih yang diperoleh tahun 
2017 yaitu sebesar Rp 502,43 miliar. 
Sebelum melakukan revisi, laba bersih 
TINS tahun 2018 naik 5,76% 
dibandingkan peroleh 2017 
(money.kompas.com). 

Dalam penelitian ini untuk 
mengukur earning management dalam 

suatu perusahaan dengan menggunakan 
perhitungan manajemen laba akrual 
yang ditaksir dengan Discretionary 
Accrual (DA) menggunakan Model 
Jones Modified (1995) berdasarkan 
evaluasi model untuk mendeteksi dan 
mengukur earning management 
berabasih akrual yang dilakulan oleh 
(Dechow & Sloan, 1995). Pengukuran 
Discretionary Accrual (DA) 
menggunakan Model Jones Modified 
(1995) karena model ini dapat 
diseuaikan untuk memperhitungkan 
variabilitas siklus bisnis. Hal ini sangat 
penting karena perusahaan cenderung 
mengahadapi fluktuasi dalam kinerja 
mereka sebagai respons terhadap 
perubahan dalam kondisi ekonomi. 

Berikut ini merupakan gambaran 
mengenai hasil perhitungan manajemen 
laba pada perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar pada Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2022: 

 

 
Gambar 1. Grafik Nilai Rata-rata Earning Management perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2022 
Sumber: www.idx.co.id, data diolah 2023 

 
Nilai manajemen laba untuk 

perusahaan sektor pertambangan yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada tahun 2012-2022 yang jika 



 
2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(5):4767-4786 

 

4769 

dilihat dari rata-rata memiliki nilai yang 
positif. Nilai positif menunjukan bahwa 
perusahaan cenderung melakukan 
praktik manajemen laba melalui income 
maximation yang artinya perusahaan 
menyajikan data laba lebih tinggi 
dibandingkan laba yang sesungguhnya. 
Sedangkan nilai negatif memperlihatkan 
bahwa suatu perusahaan cenderung 
melancarkan praktik manajemen laba 
melalui income minimazion yang artinya 
perusahaan menyajikan laba lebih 
rendah dibandingkan laba yang 
sesungguhnya (Triyana et al., 2020). 

Motivasi yang mendorong suatu 
perusahaan dalam melakukan 
manajemen laba antara lain: (1) Terpacu 
akan bonus, manajer akan berupaya 
untuk memaksimalkan laba dengan 
tujuan akan menerima bonus dengan 
maksimal; (2) Dept Covenant Hypotesis 
atau Hipotesis Perjanjian Hutang, yaitu 
syarat-syarat perjanjian utang piutang 
harus dilaksanakan sampai syarat 
perjanjian hutang akan berkurang; (3) 
Pelaporan laba yang tinggi dari 
ekspektasi para investor terhadap harga 
saham akan memiliki dampak yang 
relevan karena para penanam modal 
yakin perusahaan hendak memiliki masa 
depan yang baik; (4) Initial Public 
Offering (IPO), perusahaan yang muncul 
ke publik umumnya akan terdorong akan 
melakukan manajemen laba guna 
menaikan harga sahamnya (Scott, 2015). 

Manajemen Laba Akrual 
merupakan indikator yang digunakan 
guna mengukur praktik manajemen laba 
dalam suatu perusahaan dengan cara 
total akrual perusahaan pada periode 
tertentu dibagi dengan total aset 
perusahaan pada periode tertentu lalu 
dikurangi dengan nilai non-discretionary 
accrual perusahaan pada periode yang 
sama (Saraswati & Atiningsih, 2021). 
Discretionary accruals (DA) merupakan 
tingkat akrual abnormal yang timbul dari 
kebijakan manajemen untuk 

memanipulasi laba sesuai keinginannya 
(Irawan & Apriwenni, 2021). Nilai 
Discretionary accruals (DA) suatu 
perusahaan ada yang bernilai positif dan 
negatif, positif artinya suatu perusahaan 
melakukan income maximation yang 
artinya menyajikan laba lebih tinggi dan 
yang sebenarnya dan negatif artinya 
suatu perusahaan melakukan income 
minimazion yang artinya menyajikan 
laba lebih rendah dari yang sebenarnya 
(Triyana et al., 2020).  

Aktivitas manajemen laba dapat 
diminimalisir melewati mekanisme 
pengawasan yang dimaksudkan untuk 
menyeseuaikan (adjustment) banyak 
kepentingan yang dikenal dengan istilah 
corporate governance atau tata kelola 
perusahaan. Berdasarkan teori agen oleh 
Jensen & Meckling (1976) terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi 
penerapan praktik manajemen laba, 
antara lain penerapan kebijakan free 
cash flow, dan leverage ratio. 

Ross et al. (2002) menjelaskan 
bahwa arus kas bebas sebagai kas 
perusahaan yang dapat dibagikan kepada 
pihak pemegang saham atau kreditur dan 
tidak digunakan untuk modal kerja atau 
investasi pada aset tetap. Jadi arus kas 
bebas dianggap sebagai jumlah sisa kas 
yang tersedia bagi suatu perusahaan, 
setelah perusahaan mendanai seluruh 
investasi dan modal kerja untuk aktivitas 
operasinya guna pengembangan usaha. 
Perusahaan dengan free cash flow atau 
arus kas bebas yang besar akan 
mempunyai peluang lebih besar dalam 
mengelola labanya dengan 
meningkatkan keuntungan dalam 
pelaporan keuangan guna menutupi 
tindakan manajer yang tidak 
menggunakan aset perusahaan dengan 
optimal dan efisien (Bukit & Iskandar, 
2009). 

Dalam penelitian ini pengukuran 
free cash flow dalam suatu perusahaan 
menggunakan perhitungan menurut 



 
2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(5):4767-4786 

 

4770 

Brigham et al. (2010) dengan 
mengurangi laba operasi bersih setelah 
pajak dengan investasi bersih pada 
modal operasi lalu dibagi dengan total 
aset dalam perusahaan tersebut pada 
periode tahun tertentu (Agustia, 2013a).  

Perusahaan dengan tingkat arus 
kas bebas atau free cash flow yang tinggi 
kemungkinan dapat dikatakan 
perusahaan tersebut mampu memenuhi 
kebutuhan perusahaan guna 
pertumbuhan perusahaan, pembayaran 
hutang, dan dividen (Agustia, 2013a)  

 

 
Gambar 2. Grafik Nilai Rata-Rata Free Cash Flow Perusahaan Sektor Pertambangan 

yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2012-2022 
Sumber: www.idx.co.id, data diolah 2023 

 
Nilai rata-rata free cash flow 

untuk perusahaan sektor pertambangan 
yang terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2022 
menunjukkan nilai pada grafik yang 
fluktuatif cenderung turun. Nilai rata-
rata free cash flow mengalami penurunan 
pada tahun 2013, 2015, 2018, 2020, dan 
2021. Dalam suatu perusahaan semakin 
tinggi nilai free cash flow yang tersedia 
dalam suatu perusahaan, maka keadaan 
perusahaan tersebut akan semakin sehat 
sebab mempunyai kas yang tersedia 
untuk pertumbuhan perusahaan, 
pembayaran hutang, dan dividen yang 
dibagikan kepada principal (Agustia, 
2013a). Namun berdasarkan data yang 
diperoleh dari lapangan terjadi 
penurunan rata-rata tingkat free cash 
flow pada perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar pada Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012-
2022. Hal ini dapat diartikan bahwa 
semakin kecil tingkat free cash flow yang 
dimiliki suatu perusahaan, maka 
perusahaan tersebut dapat dikatakan 

sedang tidak baik-baik saja karena kas 
yang tersedia tidak dapat menutup 
kebutuhan perusahaan guna 
pertumbuhan perusahaan, pembayaran 
hutang, dan dividen yang dibagikan 
kepada principal. 

Faktor lain yang mempengaruhi 
terjadinya tindakan manajemen laba 
adalah rasio leverage. Investor akan 
mempertimbangkan rasio leverage 
dalam seluruh keputusannya. Leverage 
menunjukkan sejauh mana kegiatan 
operasional perusahaan dibiayai oleh 
utang. Perusahaan dengan rasio utang 
yang relatif tinggi akan mempunyai 
ekspektasi laba yang lebih tinggi ketika 
perekonomian dalam keadaan normal.  

Dalam penelitian ini untuk 
mengukur leverage dalam suatu 
perusahaan dengan menggunakan 
perhitungan Debt to Assets Ratio (DAR) 
hal ini dikarenakan rasio Debt to Assets 
Ratio (DAR) memberikan pandangan 
mengenai seberapa besar bagian dari aset 
perusahaan yang didanai oleh utang 
dibandingkan dengan ekuitas pemegang 
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saham. Pengukuran rasio Debt to Assets 
Ratio (DAR) dalam perhitungan 
leverage dengan cara membagi total 
utang dengan total aset perusahaan. 
Berikut ini merupakan gambaran 

mengenai hasil perhitungan leverage 
dengan menggunakan Debt to Assets 
Ratio: 

 

 

 
Gambar 3. Nilai Rata-Rata Leverage Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar 

Pada Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2012-2022 
Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 

 
Berdasarkan hasil dari Gambar 3 

ditunjukkan bahwa nilai rata-rata 
leverage untuk perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar pada Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012-
2022 menunjukkan nilai pada grafik 
yang fluktuatif. Dalam suatu perusahaan 
semakin tinggi struktur leverage 
perusahaan, semakin besar juga 
keuntungan yang akan diperoleh namun 
semakin besar pun tingkat risiko yang 
dihadapi investor nantinya (Dewi & 
Wirawati, 2019). Dalam grafik tersebut 
menunjukkan bahwa rata-rata leverage 
pada perusahaan sektor pertambangan 
tahun 2017 dapat dikatakan baik yaitu 
kurang dari 0,5. Hal ini menunjukkan 
dengan nilai Debt to Assets Ratio (DAR) 
kurang dari 0,5 mengindikasi bahwa 
sebagian kecil dari aset perusahaan yang 
didanai oleh utang. 

Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teori agen atau agency 
theory yang menjelaskan terjadinya 
masalah keagenan akibat kepentingan 
antara agent (manajer) dan principal 
(pemegang saham) yang berbeda. 

Berdasarkan teori agensi leverage dan 
free cash flow merupakan aspek yang 
mampu mempengaruhi manajemen laba. 
Dalam teori agensi menyatakan semakin 
tinggi free cash flow maka akan 
mendorong perusahaan 
menyalahgunakan dan yang ada untuk 
diinvestasikan kembali dan mendorong 
terjadinya praktik manajemen laba 
(Irawan & Apriwenni, 2021).  

Praktik seperti manajemen laba 
dalam suatu perusahaan tidak bisa 
didiamkan karna dapat berdampak 
terhadap kualitas dari perusahaan itu 
sendiri. Untuk menekan praktik-praktik 
yang merugikan tersebut, suatu 
perusahaan perlu membuat sistem 
pengawasan dan pengendalian yang 
lebih apik lagi. Salah satu usaha 
perusahaan dalam usaha pengendalian 
aktivitas manajemen laba yaitu dengan 
mempraktikkan good corporate 
governance, yang merupakan suatu 
sistem kendali atas perusahaan guna 
mencapai keseimbangan antara kekuatan 
kewenangan yang dibutuhakn 
manajemen untuk menjamin 
keberlanjutan dan akuntabilitas 
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manajemen kepada pemegang saham. 
Good Corporate Governnace 
menciptakan alat kontrol untuk 
menciptakan praktik yang efisien bagi 
perusahaan dan dapat memberikan 
keuntungan bagi semua pihak 
(Herlambang, 2017). 

Dalam menerapkan mekanisme 
corporate governance, suatu perusahaan 
harus menerapkan prinsip-prinsip 
corporate governance guna memastikan 
bahwa suatu perusahaan dijalankan 
dengan baik, transparan, dan 
bertanggung jawab kepada para 
pemangku kepentingan. Prinsip-prinsip 
corporate governance tersebut antara 
lain, transparency, accountability, 
responsibility, independency, dan 
fairness. 

Secara keseluruhan, prinsip 
corporate governance memiliki peran 
yang sangat penting dalam menjaga 
keberlanjutan suatu perusahaan, serta 
memastikan bahwa perusahaan 
beroperasi dengan kejujuran dan etika 
dalam memenuhi tanggung jawabnya 
kepada seluruh pihak yang terlibat. 

Penelitian ini menggunakan 5 
komponen mekanisme Corporate 
Governance yang diharapkan mampu 
mengontrol tindakan manajemen laba. 
Komponen-komponen tersebut ialah 
anggota komite audit perusahaan, 
anggota dewan komisaris perusahaan, 
anggota dewan komisaris independen 
perusahaan, kepemilikan saham 
institusional perusahaan dan 
kepemilikan saham manajerial 
perusahaan. 
 
METODE 

Metode penelitian menurut data 
yang digunakan pada dalam penelitian 
dapat berupa penelitian dengan data 
kualitatif maupun penelitian dengan data 
kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan fenomena dengan 
mengumpulkan data berupa angka yang 

dianalisis menggunakan metode berbasis 
matematis atau statistik tertentu. 
Penelitian ini menuntut bukti empiris 
yang bersifat nyata (ontologi) yaitu 
adanya pengumpulan data berupa angka 
(numerik) dengan disertai analisa 
berbasis matematis (Fauzi et al., 2022) 

Adapun desain penelitian dalam 
peneliatain ini yaitu dengan pendekatan 
model deskriptif. Jenis penelitian 
kuantitatif deskriptif dalam penelitian ini 
digunakan guna mengetahui bagaimana 
pengaruh dari free cash flow terhadap 
earning management dan leverage 
terhadap earning management dengan 
menjadikan good corporate governance 
sebagai faktor moderasinya sesuai 
dengan hipotesis yang telah dirumuskan 
pada pengembangan hipotesis 
sebelumnya. 

Populasi yang dimaksud dalam 
penelitian ini ialah perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 
2012 – 2022 yang berjumlah 47 
perusahaan. Purposive sampling 
merupakan metode yang digunakan 
dalam penelitian ini. Adapun metode ini 
ialah metode sampling yang didasari 
oleh pertimbangan dan kriteria yang 
ditetapkan oleh peneliti sejalan dengan 
informasi yang dibutuhkan. Perusahaan 
yang terasuk ke dalam sampel dalam 
penelitian ini ialah perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar dalam 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 
2012 – 2022 sehingga terdapat 10 
perusahaan yang akan menjadi sampel 
dalam penelitian. 

Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah dengan 
menggunakan sumber data sekunder. 
Adapun data sekunder menurut Ghozali 
(2018) merupakan data atau informasi 
yang didapatkan bukan dari sang peneliti 
namun dari orang lain. Adapun dalam 
penelitian ini sumber dokumen yang 
digunakan berbentuk pelaporan 
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keuangan tahunan perusahaan yang 
diperoleh melalui website Bursa Efek 
Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id 
dan juga website masing-masing 
perusahaan yang diunggah oleh masing-
masing perusahaan. 

Metode pengumpulan data yang 
dalam penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kepustakaan (Library 
Research) dan metode dokumentasi. 
Data studi dokumentasi didapatkan dari 
laporan keuangan tahunan perusahaan 
sektor pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2012 – 2022 lalu dikumpulkan dan 
dilakukan analisis terhadap data-data 
yang diperoleh tersebut. Data penelitian 
kepustakaan atau Library Research 
dalam penelitian ini diperoleh dari 
sumber literatur berbasis online, juenal, 
dan buku yang tentunya memiliki 
hubungan dengan penelitian yang 
sedang dilakukan. Kemudian data yang 
telah diperoleh akan diolah dan ditelaah 
sesuai dengan kebutuhan data untuk 
penelitian. Alat analisis IBM SPSS versi 
25 ialah alat analisis yang digunakan 
dalam menganalisis data penelitian. 

 
Tabel 1. Konsep Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Free Cash 
Flow 

Free cash flow ialah kas bebas 
sebuah perusahaan yang setelah 
dikurangkan oleh investasi atau 
modal kerja pada aset akan 
dibagikan pada para pemegang 
saham (Herlambang, 2017). 

𝐹𝐶𝐹 = 	
𝑁𝑂𝑃𝐴𝑇 − 𝐼𝐵𝑀𝑂
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐴𝑠𝑒𝑡

 
 
Sumber: Agustia (2013) 

Rasio 

Leverage 

Rasio leverage ialah rasio yang 
tujuannya untuk melihat seberapa 
baik suatu perusahaan membayar 
kewajiban perusahaan dengan 
modal yang telah dimiliki dapat 
(Kodriyah & Fitri, 2017). 

𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑥	100% 

 
Sumber: Prihadi (2010) 

Rasio 

Earning 
Management 

Manajemen laba ialah suatu 
aktivitas guna untuk kebijakan 
akuntansi dan memanfaatkan 
teknik guna mendapatkan hasil 
yang ingin dicapai (Sulistiawan et 
al., 2011). 

𝐷𝐴=> = 	
𝑇𝐴=>
A=>

−	𝑁𝐷𝐴=> 

 
Sumber: Saraswati & 
Atiningsih (2021) 

Rasio 

Komite Audit 

Komite audit ialah sekelompok 
orang yang akan bertanggung 
jawan terhadap dewan komisaris 
guna membantu melaksanakan 
fungsi dan tugas para dewan 
komisaris untuk melaksanakan 
kebijakan pelaporan keuangan, 
pembukuan keuangan dan 
mengawasi pihak internal 
(Agustia, 2013). 

𝐾𝐴 =	A𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎	𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒	𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 

Sumber: A. S. Putri 
(2020) 

Rasio 

Dewan 
Komisaris 

Ukuran dewan komisaris ialah 
jumlah anggota komisaris yang 
ada dalam suatu perusahaan. 

𝐷𝐾 =	A𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎	𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛
𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠  Rasio 
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Bertanggung jawab dalam 
pengawasan pengelolaan 
perusahaan yang dilakukan oleh 
pihak manajemen merupakan 
fungsi dari dewan komisaris 
(Savitri & Priantinah, 2019). 

Sumber: Zurriah (2017) 

 

Dewan 
Komisaris 

Independen 

Dewan komisaris independen 
ialah anggota dari kelompok 
dewan komisaris yang dalam hal 
ini tidak terhubung dengan 
manajemen, anggota dewan 
komisaris lainnya dan pemegang 
saham, serta tidak memiliki kaitan 
bisnis atau kaitan lainnya yang 
dapat berepengaruh pada 
kemampuannya untuk bertindak 
secara tepat (Savitri & Priantinah, 
2019). 

𝐷𝐾𝐼 = 	
∑𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠	𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛
∑𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛	𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠  

𝑥	100% 

Sumber: Savitri & 
Priantinah (2019) 

Rasio 

Kepemilikan 
Institusional 

Kepemilikan institusional adalah 
kepemilikan saham suatu 
perusahaan oleh para penananm 
modal besar seperti perusahaan 
bank, pensiun, asuransi, dan 
investasi yang membeli saham 
perusahaan dengan jumlah yang 
besar (Agustia, 2013). 

𝐾𝐼 =
∑𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚	𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘	𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛

∑𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚	𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟  
𝑥	100% 

Sumber: 
Saraswati & 
Atiningsih (2021) 

S 

Rasio 

Kepemilkan 
Manajerial 

Kepemilikan manajerial ialah 
saham yang dimiliki oleh masing-
masing manajemen ataupun 
saham yang kepemilikannya atas 
anak perusahaan serta afiliasi dari 
perusahaan terkait (Agustia, 
2013). 

 

𝐾𝑀 =
∑𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚	𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘	𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑚𝑒𝑛

∑𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚	𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟  

𝑥	100% 

Sumber: N. P. 
Sari & Khafid 

(2020) 
 

Rasio 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas 

Model regresi dapat dikatakan 
berdistribusi normal jika data ploting 

(titik-titik) yang menggambarkan data 
sesungguhnya mengikuti garis diagonal.  
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Gambar 4. Hasil Uji Normalitas dengan Grafik P-Plot 

Sumber: Output SPSS 25, data diolah 2023 
 

Titik-titik pada grafik tersebut 
searah mengikuti garis diagonal pada 
grafik tersebut, yang menunjukkan 
bahwa data yang digunakan dapat 
memenugi syarat uji normalitas karena 
terdistribusi normal. Selain metode 
grafik, dalam pengujian ini juga dapat 

menggunakan metode uji Komolgorov-
Smirnov. Jika data memiliki level of 
significance sama atau diatas 5% maka 
data tersebut terdistribusi normal. 
Sedangkan jika kurang dari 5% maka 
data tersebut tidak terdistribusi secara 
normal.  

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data diolah 2023 

 
Nilai signifikansi yang diperoleh 

adalah sebesar 0,200. Artinya nilai 
signifikansi tersebut lebih besar dari nilai 
alpha 0,05 (0,200 > 0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang 
digunakan memenuhi syarat uji 
normalitas karena terdistribusi secara 
normal. 

 
Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan 
dengan menghitung nilai Durbin-Watson 
(DW) berdasarkan kriteria Durbin-
Watson.  
 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Data diolah 2023 

 
Nilai Durbin-Watson yang 

dihasilkan adalah sebesar 1,930. Nilai ini 
jika dibandingkan dengan menggunakan 
tabel Durbin-Watson (Lampiran 11) 
dengan tingkat kepercayaan 5% atau 
0,05, dengan jumlah sampel 110 dengan 
variabel bebas 7, diperoleh nilai dU 

sebesar 1,8262 dan dL sebesar 1,5565. 
Dengan nilai dL (1,5565) < Durbin 
Watson (1,930) < 4 – du (2,1738), 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi gejala autokorelasi dalam model 
regresi yang digunakan. Berikut ini 

N Asymp. Sig. (2 - tailed) Keterangan
110 0,200 Data terdistribusi normal

Durbin - Watson Keterangan
1,930 Tidak terjadi autokorelasi
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merupakan rincian perhitungan nilai 
autokorelasi : 
= dU ≤ d < 4 – dU 
= 1,5565 ≤ 1,930 < 4 – 1,8262 
= 1,5565 ≤ 1,930 < 2,1738 
= Tidak terjadi autokorelasi 
 
Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan 
untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi penelitian didapati adanya 
korelasi antar variabel bebasatau 
independen. Untuk mendeteksi hal 
masalah multikolinearitas tersebut 
penelitian ini menggunakan nilai 
Tolerance dan VIF (Variance Inflation 
Factor). Regresi yang terbebas dari 
masalah multikolinearitas yaitu apabila 
nilai Tolerance ≥ 0,01 dan nilai VIF 
(Variance Inflation Factor) ≤ 10.  

 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data diolah 2023 

Uji multikolinearitas dapat 
dilihat bahwa tidak terdapat korelasi 
antara variabel independen dimana nilai 
tolerance > 0,01, yang mana Free Cash 
Flow (X1) memiliki nilai tolerance 
sebesar 0,853 dimana nilai tersebut lebih 
besar dari 0,01 (0,853 ≥ 0,01), Leverage 
(X2) memiliki nilai tolerance 0,491 
(0,491 ≥ 0,01), Komite Audit (Z1) 
memiliki nilai tolerance 0,784 (0,784 ≥ 
0,01), Ukuran Dewan Komisaris (Z2) 
memiliki nilai tolerance 0,839 (0,839 ≥ 
0,01), Dewan Komisaris Independen 
(Z3) memiliki nilai tolerance 0,730 
(0,730 ≥ 0,01), Kepemilikan 
Institusional (Z4) memiliki nilai 
tolerance 0,229 (0,229 ≥ 0,01), dan 
Kepemilikan Manajerial (Z5) memiliki 
nilai tolerance 0,349 (0,349 ≥ 0,01). Hal 
ini menunjukkan seluruh variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini memiliki 
nilai lebih dari tolerance 0,01. 

Selain dengan melihat nilai 
tolerance untuk mengetahui korelasi 
antar variabel independen dapat dilihat 
dengan nilai VIF (Variance Inflation 
Factor) < 10. Adapun Free Cash Flow 

(X1) memiliki nilai VIF sebesar 1,197 
dimana nilai tersebut lebih kecil dari 10 
(1,197 ≤ 10), Leverage (X2) memiliki 
nilai VIF sebesar 2,063 dimana nilai 
tersebut lebih kecil dari 10 (2,063 ≤ 10), 
Komite Audit (Z1) memiliki nilai VIF 
sebesar 1,275 dimana nilai tersebut lebih 
kecil dari 10 (1,275 ≤ 10), Ukuran 
Dewan Komisaris (Z2) memiliki nilai 
VIF sebesar 1,192 dimana nilai tersebut 
lebih kecil dari 10 (1,192 ≤ 10), Dewan 
Komisaris Independen (Z3) memiliki 
nilai VIF sebesar 1,370 dimana nilai 
tersebut lebih kecil dari 10 (1,370 ≤ 10), 
Kepemilikan Institusional (Z4) memiliki 
nilai VIF sebesar 4,369 dimana nilai 
tersebut lebih kecil dari 10 (4,369 ≤ 10), 
dan Kepemilikan Manajerial (Z5) 
memiliki nilai VIF sebesar 2,869 dimana 
nilai tersebut lebih kecil dari 10 (2,869 ≤ 
10). Oleh sebab itu dapat disimpulkan 
bahwa variabel independen yang 
digunakan dalam model regresi 
penelitian ini terbebas dari gejala 
multikolinearitas. 
 
 

Tolerance VIF
FCF (X1) 0,853 1,197 Tidak terjadi multikolinearitas
LEV (X2) 0,491 2,036 Tidak terjadi multikolinearitas
KA (Z1) 0,784 1,275 Tidak terjadi multikolinearitas
DK (Z2) 0,839 1,192 Tidak terjadi multikolinearitas
DKI (Z3) 0,730 1,370 Tidak terjadi multikolinearitas
KI (Z4) 0,229 4,369 Tidak terjadi multikolinearitas
KM (Z5) 0,349 2,869 Tidak terjadi multikolinearitas

Collinearity Statistics
Variabel Keterangan
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Uji Heterokedastisitas 
Jika probabilitas signifikan 

variabel diatas tingkat kepercayaan 5% 
maka dapat dikatakan bahwa model 

regresi bebas dari gejala 
heterokedastisitas. 

 

 
Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: Data diolah 2023 

 
Variabel Free Cash Flow (X1) 

memiliki probabilitas signifikan sebesar 
0,223 dimana nilai tersebut lebih besar 
dibandingkan dengan tingkat 
kepercayaan yaitu 0,05 (0,223 ≥ 0,05), 
Leverage (X2) memiliki probabilitas 
signifikan sejumlah 0,268 dimana nilai 
tersebut lebih besar dari 0,05 (0,268 ≥ 
0,05), Komite Audit (Z1) memiliki 
probabilitas signifikan sejumlah 0,903 
dimana nilai tersebut lebih besar dari 
0,05 (0,903 ≥ 0,05), Ukuran Dewan 
Komisaris (Z2) memiliki probabilitas 
signifikan sejumlah 0,714 dimana nilai 
tersebut lebih besar dari 0,05 (0,714 ≥ 
0,05), Dewan Komisaris Independen 
(Z3) memiliki probabilitas signifikan 
sejumlah 0,416 dimana nilai tersebut 
lebih besar dari 0,05 (0,416 ≥ 0,05), 
Kepemilikan Institusional (Z4) memiliki 
probabilitas signifikan sejumlah 0,207 

dimana nilai tersebut lebih besar dari 
0,05 (0,207 ≥ 0,05), dan Kepemilikan 
Manajerial (Z5) memiliki probabilitas 
signifikan sejumlah 0,324 dimana nilai 
tersebut lebih besar dari 0,05 (0,324 ≥ 
0,05). Berdasarkan hasil uji diatas 
tingkat probabilitas signifikan seluruh 
variabel berada di atas tingkat 
kepercayaan 0,05 atau 5% sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa model 
regresi yang digunakan terbebas dari 
gejala heterokedastisitas. 
 
Hasil Uji Hipotesis 
Uji T (Parsial) 

Pengujian ini dimaksudkan untuk 
menguji pengaruh dari variabel bebas 
atau independen yaitu free cash flow dan 
leverage terhadap variabel terikat atau 
dependen yaitu earning management.  

 
Tabel Hasil Uji T (Parsial) 

 
Sumber: Data diolah 2023 

 
Variabel free cash flow memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,003 (0,003 < 
0,05) dengan koefisien regresi -0,150 
kearah negatif terhadap earning 

Variabel Sig. Keterangan
FCF (X1) 0,223 Tidak terjadi heterokedastisitas
LEV (X2) 0,268 Tidak terjadi heterokedastisitas
KA (Z1) 0,903 Tidak terjadi heterokedastisitas
DK (Z2) 0,714 Tidak terjadi heterokedastisitas
DKI (Z3) 0,416 Tidak terjadi heterokedastisitas
KI (Z4) 0,207 Tidak terjadi heterokedastisitas
KM (Z5) 0,324 Tidak terjadi heterokedastisitas

Variabel Coefficient Std. Error t - Statistic Sig.
FCF (X1) - 0,150 0,050 -3,018 0,003
LEV (X2) - 0,064 0,031 -2,092 0,039
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management yang diukur dengan 
Discretionary Accrual (DA). Artinya 
terdapat pengaruh yang negatif 
signifikan antara variabel free cash flow 
dan variabel earning management. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 
yang menerangkan bahwa free cash flow 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
earning management ditolak. 

Variabel leverage yang diukur 
dengan menggunakan debt to assets 
ratio (DAR) memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,039 (0,039 < 0,05) dengan 
koefisien -0,064 kearah negatif terhadap 
earning management yang diukur 
dengan Discretionary Accrual (DA). 
Artinya terdapat pengaruh yang negatif 
signifikan antara variabel leverage dan 
variabel earning management.  Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa H2 yang 
menerangkan bahwa leverage 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
earning management ditolak. 
 
Good Corporate Governance mampu 
memoderasi hubungan Free Cash 
Flow terhadap Earning Management 

Berikut merupakan pembahasan 
mengenai peran variabel good corporate 
governance yang diproksikan dengan 
komite audit, dewan komisaris, dewan 
komisaris independen, kepemilikan 
institusional, dan kepemilikan 
manajerial dalam memoderasi hubungan 
free cash flow terhadap earning 
management: 
 
Komite Audit tidak mampu 
memoderasi hubungan Free Cash 
Flow terhadap Earning Management 

Peran moderasi komite audit 
berdasarkan hasil pengujian persamaan 
moderasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini menjelaskna bahwa 
variabel komite audit tidak dapat 
memoderasi hubungan free cash flow 
terhadap earning management dengan 
jenis variabel moderasi predictor 

moderator atau hanya berperan sebagai 
variabel independen saja. Hasil 
pengujian interaksi variabel moderasi 
yang dilakukan dalam penelitian ini 
menunjukkan hasil bahwa komposisi 
komite audit dalam suatu perusahaan 
yang merupakan bagian dari bentuk 
good corporate governance perusahaan 
dapat berpengaruh langsung terhadap 
praktik earning management namun 
apabila digabungkan dengan 
pemanfaatan free cash flow yang 
dimiliki perusahaan komposisi komite 
audit tidak mampu untuk meningkatkan 
atau menurunkan praktik earning 
management. 
 
Dewan Komisaris mampu 
memoderasi hubungan Free Cash 
Flow terhadap Earning Management 

Peran moderasi dewan komisaris 
berdasarkan hasil pengujian persamaan 
moderasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini menjelaskan bahwa 
variabel dewan komisaris mampu 
memoderasi hubungan free cash flow 
terhadap earning management dengan 
jenis variabel moderasi pure moderator 
atau dapat berinteraksi dengan variabel 
independen tanpa menjadi variabel 
independen. Hasil pengujian interaksi 
variabel moderasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 
komposisi dewan komisaris dalam suatu 
perusahaan yang merupakan bagian dari 
bentuk good corporate governance 
perusahaan tidak dapat berpengaruh 
langsung terhadap praktik earning 
management namun apabila 
digabungkan dengan pemanfaatan free 
cash flow yang dimiliki perusahaan 
komposisi dewan komisaris mampu 
untuk meningkatkan praktik earning 
management. 
Dewan Komisaris Independen mampu 
memoderasi hubungan Free Cash 
Flow terhadap Earning Management 
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Peran moderasi dewan komisaris 
independen berdasarkan hasil pengujian 
persamaan moderasi yang dilakukan 
dalam penelitian ini menjelaskna bahwa 
variabel dewan komisaris independen 
dapat memoderasi hubungan free cash 
flow terhadap earning management 
dengan jenis variabel moderasi pure 
moderator atau dapat berinteraksi 
dengan variabel independen tanpa 
menjadi variabel independen. Hasil 
pengujian interaksi variabel moderasi 
yang dilakukan dalam penelitian ini 
menunjukkan hasil bahwa dewan 
komisaris independen dalam suatu 
perusahaan yang merupakan bagian dari 
bentuk good corporate governance 
perusahaan tidak berpengaruh langsung 
terhadap praktik earning management 
namun apabila digabungkan dengan 
pemanfaatan free cash flow yang 
dimiliki perusahaan dewan komisaris 
independen mampu untuk meningkatkan 
praktik earning management.  
 
Kepemilikan Institusional mampu 
memoderasi hubungan Free Cash 
Flow terhadap Earning Management 

Peran moderasi kepemilikan 
institusional berdasarkan hasil pengujian 
persamaan moderasi yang dilakukan 
dalam penelitian ini menjelaskna bahwa 
variabel kepemilikan institusional 
mampu memoderasi hubungan free cash 
flow terhadap earning management 
dengan jenis variabel moderasi quasi 
moderator atau dapat berinteraksi 
dengan variabel independen sekaligus 
menjadi variabel independen. Hasil 
pengujian interaksi variabel moderasi 
yang dilakukan dalam penelitian ini 
menunjukkan hasil bahwa dewan 
komisaris independen dalam suatu 
perusahaan yang merupakan bagian dari 
bentuk good corporate governance 
perusahaan berpengaruh langsung 
terhadap praktik earning management 
dan apabila digabungkan dengan 

pemanfaatan free cash flow yang 
dimiliki perusahaan dewan komisaris 
independen mampu untuk meningkatkan 
praktik earning management. 
 
Kepemilikan Manajerial mampu 
memoderasi hubungan Free Cash 
Flow terhadap Earning Management 

Peran moderasi kepemilikan 
manajerial berdasarkan hasil pengujian 
persamaan moderasi yang dilakukan 
dalam penelitian ini menjelaskan bahwa 
variabel kepemilikan manajerial mampu 
memoderasi hubungan free cash flow 
terhadap earning management dengan 
jenis variabel moderasi pure moderator 
atau dapat berinteraksi dengan variabel 
independen tanpa menjadi variabel 
independen. Hasil pengujian interaksi 
variabel moderasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 
kepemilikan manajerial dalam suatu 
perusahaan yang merupakan bagian dari 
bentuk good corporate governance 
perusahaan tidak berpengaruh langsung 
terhadap praktik earning management 
namun apabila digabungkan dengan 
pemanfaatan free cash flow yang 
dimiliki perusahaan kepemilikan 
manajerial mampu untuk menurunkan 
praktik earning management. 
 
Good Corporate Governance mampu 
memoderasi hubungan Leverage 
terhadap Earning Management 

Berikut merupakan pembahasan 
mengenai peran variabel good corporate 
governance yang diproksikan dengan 
komite audit, dewan komisaris, dewan 
komisaris independen, kepemilikan 
institusional, dan kepemilikan 
manajerial dalam memoderasi hubungan 
leverage terhadap earning management: 
 
Komite Audit tidak mampu 
memoderasi hubungan Leverage 
terhadap Earning Management 
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Peran moderasi komite audit 
berdasarkan hasil pengujian persamaan 
moderasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini menjelaskan dimana 
variabel komite audit tidak dapat 
memoderasi hubungan leverage 
terhadap earning management dengan 
jenis variabel moderasi homologiser 
moderator atau tidak dapat berinteraksi 
dengan variabel independen dan tidak 
mempunyai hubungan yang signifikan 
dengan variabel dependen. Hasil 
pengujian interaksi variabel moderasi 
yang dilakukan dalam penelitian ini 
menunjukkan hasil bahwa komite audit 
dalam suatu perusahaan yang merupakan 
bagian dari bentuk good corporate 
governance perusahaan tidak 
berpengaruh langsung terhadap praktik 
earning management dan apabila 
digabungkan dengan pemanfaatan 
leverage yang dimiliki perusahaan 
komite audit tidak mampu untuk 
menaikan atau menurunkan praktik 
earning management. 
 
Dewan Komisaris tidak mampu 
memoderasi hubungan Leverage 
terhadap Earning Management 

Peran moderasi dewan komisaris 
berdasarkan hasil pengujian persamaan 
moderasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini menjelaskan bahwa 
variabel dewan komisaris tidak mampu 
memoderasi hubungan leverage 
terhadap earning management dengan 
jenis variabel moderasi homologiser 
moderator atau tidak dapat berinteraksi 
dengan variabel independen dan tidak 
mempunyai hubungan yang signifikan 
dengan variabel dependen. Hasil 
pengujian interaksi variabel moderasi 
yang dilakukan dalam penelitian ini 
menunjukkan hasil bahwa dewan 
komisaris dalam suatu perusahaan yang 
merupakan bagian dari bentuk good 
corporate governance perusahaan tidak 
berpengaruh langsung terhadap praktik 

earning management dan apabila 
digabungkan dengan pemanfaatan 
leverage yang dimiliki perusahaan 
dewan komisaris tidak mampu untuk 
menaikan atau menurunkan praktik 
earning management. 
 
Dewan Komisaris Independen tidak 
mampu memoderasi hubungan 
Leverage terhadap Earning 
Management 

Peran moderasi dewan komisaris 
independen berdasarkan hasil pengujian 
persamaan moderasi yang dilakukan 
dalam penelitian ini menjelaskan bahwa 
variabel dewan komisaris independen 
tidak mampu memoderasi hubungan 
leverage terhadap earning management 
dengan jenis variabel moderasi 
homologiser moderator atau tidak dapat 
berinteraksi dengan variabel independen 
dan tidak mempunyai hubungan yang 
signifikan dengan variabel dependen. 
Hasil pengujian interaksi variabel 
moderasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 
dewan komisaris independen dalam 
suatu perusahaan yang merupakan 
bagian dari bentuk good corporate 
governance perusahaan tidak 
berpengaruh langsung terhadap praktik 
earning management dan apabila 
digabungkan dengan pemanfaatan 
leverage yang dimiliki perusahaan 
dewan komisaris tidak mampu untuk 
menaikan atau menurunkan praktik 
earning management. 

 
Kepemilikan Institusional mampu 
memoderasi hubungan Leverage 
terhadap Earning Management 

Peran moderasi dewan komisaris 
berdasarkan hasil pengujian persamaan 
moderasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini menjelaskan bahwa 
variabel kepemilikan institusional 
mampu memoderasi hubungan leverage 
terhadap earning management dengan 
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jenis variabel moderasi pure moderator 
atau dapat berinteraksi dengan variabel 
independen tanpa menjadi variabel 
independen. Hasil pengujian interaksi 
variabel moderasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 
kepemilikan institusional dalam suatu 
perusahaan yang merupakan bagian dari 
bentuk good corporate governance 
perusahaan tidak berpengaruh langsung 
terhadap praktik earning management 
namun apabila digabungkan dengan 
pemanfaatan leverage yang dimiliki 
perusahaan kepemilikan institusional 
mampu untuk menaikan praktik earning 
management. 
 
Kepemilikan Manajerial mampu 
memoderasi hubungan Leverage 
terhadap Earning Management 

Peran moderasi kepemilikan 
manajerial berdasarkan hasil pengujian 
persamaan moderasi yang dilakukan 
dalam penelitian ini menjelaskan bahwa 
variabel kepemilikan manajerial mampu 
memoderasi hubungan leverage 
terhadap earning management dengan 
jenis variabel moderasi quasi moderator 
atau dapat berinteraksi dengan variabel 
independen sekaligus menjadi variabel 
independen. Hasil pengujian interaksi 
variabel moderasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 
kepemilikan manajerial dalam suatu 
perusahaan yang merupakan bagian dari 
bentuk good corporate governance 
perusahaan berpengaruh negatif 
terhadap praktik earning management 
dan apabila digabungkan dengan 
pemanfaatan leverage yang dimiliki 
perusahaan kepemilikan institusional 
mampu untuk meningkatkan praktik 
earning management. 
 
PENUTUP 

Berikut merupakan simpulan 
hasil penelitian pada pengujian regresi: 

1. Free cash flow berpengaruh negatif 
signifikan terhadap earning 
management pada perusahaan 
sektor pertambangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2012 – 2022. Semakin besar 
free cash flow di suatu perusahaan, 
semakin baik pula kondisi 
perusahaan dikarenakan memiliki 
kas yang tersedia untuk pembagian 
dividen, membayar utang, dan 
pembiayaan pertumbuhan 
perusahaan, hingga manajemen 
perusahaan tidak terdorong untuk 
melakukan manajemen laba. Dapat 
dikatakan bahwa semakin kecil free 
cash flow yang dimiliki perusahaan, 
maka dapat dikatakan semakin tidak 
sehat perusahaan tersebut. 

2. Leverage berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap earning 
management pada perusahaan 
sektor pertambangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2012 – 2022. Pengaruh 
leverage terhadap manajemen laba 
mempunyai nilai koefisien regresi 
ke arah negatif, yang berarti setiap 
nilai leverage meningkat akan 
menurunkan tingkat praktik earning 
management. Perusahaan yang 
memiliki tingkat leverage yang 
tinggi akan berisiko memperoleh 
pengawasan yang lebih ketat dari 
para kreditor. Sehingga dapat 
mengurangi ruang gerak manajemen 
perusahaan dalam melakukan 
tindakan oportunistik praktik 
earning management. 

3. Variabel Good Corporate 
Governance yang diproksikan 
komite audit tidak mampu 
memoderasi hubungan free cash 
flow terhadap earning management 
pada perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2012 – 2022. Pada pengujian peran 
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komite audit dalam memoderasi 
hubungan free cash flow terhadap 
earning management diperoleh hasil 
bahwa komite audit termasuk ke 
dalam jenis variabel predictor 
moderator atau hanya berperan 
sebagai variabel independen saja. 

4. Variabel Good Corporate 
Governance yang diproksikan 
dewan komisaris mampu 
memoderasi hubungan free cash 
flow terhadap earning management 
dengan memperkuat hubungan free 
cash flow terhadap earning 
management pada perusahaan 
sektor pertambangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2012 – 2022. Pada 
pengujian peran moderasi dewan 
komisaris terhadap hubungan free 
cash flow terhadap earning 
management diperoleh hasil bahwa 
dewan komisaris termasuk ke dalam 
jenis variabel pure moderator atau 
dapat berinteraksi dengan variabel 
independen tanpa menjadi variabel 
independen. 

5. Variabel Good Corporate 
Governance yang diproksikan 
dewan komisaris independen 
mampu memoderasi hubungan free 
cash flow terhadap earning 
management dengan memperlemah 
hubungan free cash flow terhadap 
earning management pada 
perusahaan sektor pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2012 – 
2022. Pada pengujian peran 
moderasi dewan komoisaris 
independen terhadap hubungan free 
cash flow terhadap earning 
management diperoleh hasil bahwa 
dewan komisaris independen 
termasuk ke dalam jenis variabel 
pure moderator atau dapat 
berinteraksi dengan variabel 

independen tanpa menjadi variabel 
independen. 

6. Variabel Good Corporate 
Governance yang diproksikan 
kepemilikan institusional mampu 
memoderasi hubungan free cash 
flow terhadap earning management 
dengan memperkuat hubungan free 
cash flow terhadap earning 
management pada perusahaan 
sektor pertambangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2012 – 2022. Pada 
pengujian peran moderasi 
kepemilikan institusional terhadap 
hubungan free cash flow terhadap 
earning management diperoleh hasil 
bahwa komite audit termasuk ke 
dalam jenis variabel quasi 
moderator atau dapat berinteraksi 
dengan variabel independen 
sekaligus menjadi variabel 
independen. 

7. Variabel Good Corporate 
Governance yang diproksikan 
kepemilikan manajerial mampu 
memoderasi hubungan free cash 
flow terhadap earning management 
dengan memperlemah hubungan 
free cash flow terhadap earning 
management pada perusahaan 
sektor pertambangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2012 – 2022. Pada 
pengujian peran moderasi 
kepemilikan manajerial terhadap 
hubungan free cash flow terhadap 
earning management diperoleh hasil 
bahwa kepemilikan manajerial 
termasuk ke dalam jenis variabel 
pure moderator atau dapat 
berinteraksi dengan variabel 
independen tanpa menjadi variabel 
independen. 

8. Variabel Good Corporate 
Governance yang diproksikan 
komite audit tidak mampu 
memoderasi hubungan leverage 



 
2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(5):4767-4786 

 

4783 

terhadap earning management pada 
perusahaan sektor pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2012 – 
2022. Pada pengujian peran 
moderasi komite audit terhadap 
hubungan leverage terhadap 
earning management diperoleh hasil 
bahwa komite audit termasuk ke 
dalam jenis variabel homologiser 
moderator atau tidak dapat 
berinteraksi dengan variabel 
independen dan tidak mempunyai 
hubungan yang signifikan dengan 
variabel dependen. 

9. Variabel Good Corporate 
Governance yang diproksikan 
dewan komisaris tidak mampu 
memoderasi hubungan leverage 
terhadap earning management pada 
perusahaan sektor pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2012 – 
2022. Pada pengujian peran 
moderasi dewan komisaris terhadap 
hubungan leverage terhadap 
earning management diperoleh hasil 
bahwa komite audit termasuk ke 
dalam jenis variabel homologiser 
moderator atau tidak dapat 
berinteraksi dengan variabel 
independen dan tidak mempunyai 
hubungan yang signifikan dengan 
variabel dependen. 

10. Variabel Good Corporate 
Governance yang diproksikan 
dewan komisaris independen tidak 
mampu memoderasi hubungan 
leverage terhadap earning 
management pada perusahaan 
sektor pertambangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2012 – 2022. Pada 
pengujian peran moderasi dewan 
komisaris independen terhadap 
hubungan leverage terhadap 
earning management diperoleh hasil 
bahwa komite audit termasuk ke 

dalam jenis variabel homologiser 
moderator atau tidak dapat 
berinteraksi dengan variabel 
independen dan tidak mempunyai 
hubungan yang signifikan dengan 
variabel dependen. 

11. Variabel Good Corporate 
Governance yang diproksikan 
kepemilikan institusional mampu 
memoderasi hubungan leverage 
terhadap earning management 
dengan memperkuat hubungan 
leverage terhadap earning 
management pada perusahaan 
sektor pertambangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2012 – 2022. Pada 
pengujian peran moderasi 
kepemilikan institusional terhadap 
hubungan leverage terhadap 
earning management diperoleh hasil 
bahwa kepemilikan institusional 
termasuk ke dalam jenis variabel 
pure moderator atau dapat 
berinteraksi dengan variabel 
independen tanpa menjadi variabel 
independen. 

12. Variabel Good Corporate 
Governance yang diproksikan 
kepemilikan manajerial mampu 
memoderasi hubungan leverage 
terhadap earning management 
dengan memperkuat hubungan 
leverage terhadap earning 
management pada perusahaan 
sektor pertambangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2012 – 2022. Pada 
pengujian peran moderasi 
kepemilikan manajerial terhadap 
hubungan leverage terhadap 
earning management diperoleh hasil 
bahwa kepemilikan manajerial 
termasuk ke dalam jenis variabel 
quasi moderator atau dapat 
berinteraksi dengan variabel 
independen sekaligus menjadi 
variabel independen. 
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